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KARAKTERISASI BAHAN KARET ANGKATAN SEPEDA MOTOR 
DARI KOMPOSISI MATERIAL TERHADAP KEKERASAN DAN 
PENGUJIAN TARIK 
Abstrak 
Karet Angkatan merupakan salah satu komponen kendaraan bermotor 
yang berfungsi untuk meredam getaran dan mengurangi gesekan antara gir dengan 
tromol roda belakang. Dalam dunia otomotif disebut juga Damper RR,Wheel set 
ini terletak pada tromol roda belakang kendaraan bermotor. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan kualitas karet angkatan sepeda motor 
buatan pabrik dengan buatan sendiri. 
Kompon yang dibuat terdiri dari RSS 1, SBR, ZnO, Coumarone resin, 
Black Carbon, Stearic Acid, Parafin Wax, White Oil, Sulfur, Accelerator MBTS. 
Semua bahan dicampur dengan digiling mengunakan two rollmixing yang hasil 
akhirnya berbentuk lembaran, ini disebut proses komponisasi. Kemudian kompon 
dipress dalam sebuah mold pada suhu 160°C dengan tekanan 150 kg selama 10 
menit. Pengujian kekerasan menggunakan Shore A hardness teste standar ISO 
7619-1:2010 dan pengujian tarik dengan standar SNI ISO 37:2015 
Dari hasil pengujian yang dilakukan bahwa sulfur dan black carbon sangat 
mempengaruhi terhadap kekerasan dan kekuatan tarik sebuah kompon. Dari 
komposisi kompon 1 dengan kandungan sulfur dan black carbon 3/50 phr 
diperoleh nilai kekerasan 63,4 dan nilai kuat tarik 12,46 N/mm², komposisi 
kompon 2 dengan kandungan sulfur dan black carbon 3,5/55 phr diperoleh 
67/12,88 N/mm²,  komposisi kompon 3 dengan kandungan sulfur dan black 
carbon 4/60 phr diperoleh 69,4 / 13,85 N/mm². 
Kata kunci: Karet, Kompon, Vulkanisasi, Sulfur dan Black Carbon 
 
Abstract 
Rubber force is one component of motor vehicles that serves to reduce 
vibration and reduce friction between the gear with rear wheel. In the automotive 
world is also called Damper RR, Wheel set is located on the rear wheel drive 
tromol. This research aims to find out the comparative quality of manufactured 
motorcycle made by motorcycle with homemade. 
The created compound consist of RSS 1, SBR, ZnO, Coumarone resin, 
Black Carbon, Stearic Acid, Parafin Wax, White Oil, Sulfur, Accelerator MBTS. 
All Ingredients mixed with milled use two rollmixing the end result is sheet, this is 
called compound. Than compound made so press in mold with temperature 160°C 
so presure 150 kg for 10 minute. Hardness test used Shore A hardness teste ISO 
7619-1:2010 standart and pull test with SNI ISO 37:2015 standart. 
Result from test so sulfur and black carbon very dominant for hardness 
and tensile strength a compound. From composition compound 1 with content 
sulfur and black carbon 3/50 phr hardness values are obtained 63,4 and tensile 
strength 12,46 N/mm² composition compound 2 with content sulfur and black 
carbon 3,5/55 phr are obtained 67/12,88 N/mm²,  composition compound 3 are 
obtained sulfur and black carbon 4/60 phr are obtained 69,4 / 13,85 N/mm². 
 




1.1 Latar Belakang 
Semakin maju dunia industri otomotif maka akan berkembang 
pula pabrikan-pabrikan yang menyediakan komponen kendaraan seperti 
karet tromol sepeda motor. Bahkan tidak hanya industri berskala besar, 
saat ini juga banyak industri kecil dan menengah yang mampu 
menyediakan komponen kendaraan seperti karet angkatan. 
Karet angkatan disebut juga karet tromol atau wheel dumper 
atau bosh merupakan salah satu komponen kendaraan bermotor yang 
berada di dalam tromol roda belakang. Keberadaan karet ini berfungsi 
untuk menahan mangkuk pegangan gir pada roda belakang. Karet ini 
bertugas untuk meredam hentakan tenaga yang dialirkan dari mesin 
ketika menuju roda, khususnya saat perpindahan gigi dan ketika 
kecepatan tinggi. Karet Angkatan ini menghubungkan antara gir dan 
tromol roda belakang. Ini berpengaruh pada tarikan atau hentakan motor. 
Karet ini mempunyai umur pemakaian, ketika karet sudah rusak 
maka hentakan roda akan semakin terasa serta membuat perputaran roda 
menjadi tidak stabil. Apabila keadaan ini dibiarkan maka akan membuat 
rantai dan gir menjadi cepat aus. Karet Angkatan ini bekerja dengan 
memanfaatkan elastisitas dan kekuatan tekan pada bahan. Ada dua faktor 
yang mempengaruhi kinerja dari karet tromol yaitu jenis karet dan 
kemampuan menahan getaran. 
Pengujian diperlukan untuk mengetahui kekerasan dan kekuatan 
tarik pada bahan karet angkatan sepeda motor. Pengujian juga dilakukan 
agar kita mengetahui pengaruh karet, kompon dan komposisi bahan 
pembuatan karet angkatan. Dengan demikian kita bisa membuat 
komponen karet angkatan lebih baik.  
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian  ini adalah: 
1. Mengetahui perbandingan hasil pengujian antara spesimen karet 
angkatan pasaran dengan spesimen karet angkatan buatan sendiri. 
3 
 
2. Mengetahui pengaruh black carbon dan sulfur pada komposisi 
kompon terhadap karet angkatan dengan pengujian kekerasan serta 
pengujian tarik. 
1.3 Batasan Masalah 
Bedasarkan pada tujuan penelitian, maka batasan masalah akan 
diberikan sebagai berikut:  
1. Penelitian hanya menggunakan komposisi kompon dari penelitian 
sebelumnya dan dianggap tercampur secara matang dan merata 
(Wargono, 2016). 
2. Spesimen yang diambil dari pasaran dianggap sesuai dengan standar 
semua komponen kendaraan bermotor. 
3. Spesimen yang digunakan pada pengujian kekerasan Shore A dan 
pengujian tarik berbentuk slap dengan standar metode uji SNI ISO 
37 : 2015 dan ISO 7619 : 2010 
4. Penelitian dilakukan hanya untuk mengetahui perbandingan kompon 
buatan sendiri dengan kompon pasaran pada pengujian kekerasan 
Shore A dan pengujian tarik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam bidang 
industri karet. 
2. Memberikan informasi tentang  perbandingan antara kompon karet 
buatan sendiri dengan pasaran. 
1.5 Tinjauan Pustaka 
Dalam penelitian yang telah dilakukan sebelumnya pada 
pengujian tarik, spesimen 1 pada penambahan  black carbon 50 phr dan 
sulfur 3 phr dari komposisi bahan ban mempunyai nilai 237,23 Kg/cm2, 
spesimen 2 dengan black carbon 55 phr dan sulfur 3,5 phr nilai uji tarik 
sebesar 232,35  Kg/cm2, spesimen 3 sebesar 201,5 Kg/cm2 dengan 60 phr 
black karbon dan 4 phr sulfur, sedang nilai pada spesimen pasaran 
194,77 Kg/cm2. Untuk pengujian kekerasan spesimen 1 mempunyai nilai 
65,67 pada skala Shore A, spesimen 2 mempunyai nilai kekerasan 70,33. 
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Pada spesimen 3 didapatkan nilai 74,33 dan pada spesimen pasaran 
sebesar 67,33 skala Shore A. Dari data tersebut maka dapat dikatahui 
semakin besar penambahan black carbon dan sulfur pada komposisi 
bahan ban, nilai kekerasan spesimen semakin tinggi tetapi nilai kuat 
tariknya semakin kecil. Sedangkan pada pemberian black carbon dan 
sulfur yang lebih sedikit akan menghasilkan nilai kekerasan yang rendah 
dan nilai tegangan tarik yang besar (Wargono, 2016). 
Dari uji kekerasan didapatkan bahwa meningkatnya jumlah 
carbon black dan sulfur akan meningkatkan nilai kekerasan dari kompon, 
dimana pada penelitian ini diperoleh 75 (kompon 1), 75 (kompon 2), 77 
(kompon 3). Hasil ini menunjukkan bahwa kekerasan kompon buatan 
lebih besar daripada kompon pabrikan. Untuk pengujian tarik diperoleh 
bahwa semakin besar jumlah carbon black dan sulfur dalam kompon 
buatan akan meningkatkan kekuatan tarik yaitu 13,46 N/mm (kompon 1), 
15,32 N/mm (kompon 2), 16,69 N/mm2 (kompon 3), sedangkan pada 
pengujian keausan diperoleh kecenderungan terbalik dimana semakin 
tinggi carbon black dan sulfur, semakin rendah laju keausan rata-rata 
kompon baik pada lintasan basah maupun kering. Hal ini menunjukkan 
bahwa kompon pabrikan masih memiliki kekuatan tarik yang lebih besar 
daripada kompon buatan dan laju keausan rata-ratanya lebih rendah 
daripada kompon yang telah dibuat (Purboputro dan Hendrawan, 2015). 
Pada penelitian tentang pengaruh komposisi kompon ban pada 
koefisien grip dengan lintasan semen. Komposisi kompon terdiri dari 
campuran karet mentah dengan bahan- bahan kimia yang belum terjadi 
vulkanisasi. Karet yang digunakan adalah karet alam RSS dan karet 
sintetis SBR, sedang bahan kimia yang digunakan adalah bahan pelunak, 
filler (bahan pengisi), anti oksidan, akselerator dan bahan kimia lainnya. 
Dari hasil penelitian ini didapat  harga koefisien grip sebesar 0.653 
kondisi lintasan kering dan 0,576 pada kondisi lintasan basah. Nilai itu 
dihasilkan oleh komposisi kompon 1 dengan variasi 30% black carbon 
dan 2% sulfur dari jumlah seluruh komposisi kompon. Pada pengujian 
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shore A hasil terbesar pada kompon komposisi 3 sebesar 77 dengan 
komposisi 30% black carbon dan 2,2 % sulfur (Hendarto, 2014). 
Sifat reologi kompon karet pada umumnya dan kompon tread ban 
pada khususnya sangat penting untuk memprediksikan sifat mekanik 
produk karet, serta berguna untuk memperoleh formulasi optimum dalam 
penelitian dan pengembangan suatu produk. Sifat viskoelastis pada 
kompon karet sangat dipengaruhi oleh jenis karet serta bahan pengisi 
yang digunakan. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui sifat reologi 
dari kompon tread ban menggunakan bahan dasar karet alam (NR) dan 
butadiene rubber (BR) dengan variasi komposisi bahan pengisi carbon 
black/silika. Pencampuran NR dan BR dengan rasio 85/15 phr dilakukan 
dengan menggunakan alat kneader, dengan rasio bahan pengisi carbon 
black/silica adalah: 50/0, 40/10, 25/25, 10/40, dan 0/50 phr. Sifat reologi 
dan viskositas diuji dengan menggunakan Rubber Process Analyzer TA 
Instrument Elite. Pengujian dilakukan dengan variasi frekuensi dari 0.01-
50 Hz pada suhu 1000C dengan amplitudo tetap 10 dan variasi amplitude 
dari 0.05-3.5920 pada suhu 900C dengan frekuensi tetap 1 Hz. Hasil 
penelitian menunjukkan penambahan silika memberikan perbedaan 
signifikan pada efek Payne yang menunjukkan interaksi antar bahan 
pengisi. Energi disipasi juga menunjukkan kecenderungan menurunkan 
heat build up, meningkatkan sifat mekanik dan memperbaiki ketahanan 












2. METODE PENELITIAN 
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2.2 Alat dan Bahan Penelitian 
1) Alat 
Roll rubber mixing, Press Mechine, Timbangan Digital, Mold Slap, 
Mold Karet Angkatan. 
2) Bahan 
Rubber Smoke Sheet, Styrene Butadiene Rubber, Zinc Ocid, Black 
Carbon, Stearic Acid, Parafin Wax, White Oil, Sulfur, MBTS. 
2.3 Spesimen 
Spesimen merupakan bahan uji dalam sebuah penelitian, dimana 
spesimen yang bagus harus memenuhi faktor homogenitas serta stabilitas 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Spesimen pada penelitian 
ini divulkanisasi dalam bentuk slap dengan ketebalan  dua milimeter 
kemudian dipotong sesuai dengan standar uji. Pada penelitian ini kita 
menggunakan standar SNI ISO 37 : 2015 dan ISO 7619-1 : 2010 dengan 
menggunakan dua variasi bahan yang diberikan yaitu sulfur dan black 
carbon dengan spesimen uji masing-masing lima buah. Untuk formulasi 
kompon yang digunakan pada penelitian ini menggunakan formulasi dari 
penelitian sebelumnya. 
2.4 Pengujian 
1. Pengujian Kekerasan 
Pengujian kekerasan dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kekerasan permukaan spesimen uji. Langkah pengujian dilakukan 
dengan cara mengukur hasil tekan alat uji pada permukaan benda uji. 
Pengujian yang baik adalah sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. Pada penelitian ini menggunakan standar pengujian 
kekerasan Shore A sesuai ISO 7619-1 : 2010 yang telah ditetapkan 
oleh Komite Akreditasi Nasional. 
2. Pengujian Tarik 
Pengujian tarik dilakukan untuk mengetahui kekuatan tarik 
atau kekuatan patah spesimen uji. Pengujian ini dilakukan dengan 
 menarik kuat spesimen uji sampai mengalami patah. Grafik hasil 
pengujian tarik akan terekam secara otomatis kedalam komputer.
3. Pengujian Kematangan Kompon
Pengujian kematangan kompon dilakukan untuk mengetahui 
tingkat kematangan kompon dari proses pencampuran bahan baku ke 
dalam roll rubber mixing.
menjadi lembaran atau 
digunakan pada penelitian ini adalah alat uji 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Pengujian Kekerasan
Pengujian pada penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Kulit, 
Karet dan Plastik Yogyakarta. Untuk standar pengujian kekerasan yang 
digunakan adalah standar pengujian kekerasan 
1 : 2010. Dari pengujian kekerasan yang dilakukan mak
dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada gambar 2.
Gambar 2. Perbandingan Jenis Spesimen dan Nilai Uji Kekerasan
Dengan melihat Gambar 2 maka akan terlihat perbandingan 
jenis kompon terhadap nilai uji kekerasan, sehinggga didapatkan 
penelitian sebagai berikut: Nilai kekerasan rata

































 Pengujian ini dilakukan setelah kompon 




Shore A sesuai ISO 7619
a diperoleh hasil 
 
-rata untuk kompon 
-rata kompon 1 dengan 















 sebesar 63,4, 
69,4
Kompon 3
 nilai kekerasan rata
carbon 55 Phr
kompon 3 dengan variasi komposisi 
Phr sebesar 69,4. Sehingga dapat disimpulkan bahwa k
mempunyai nilai kekerasan dibawah kompon pasaran.
Dengan melihat besarnya nilai kekerasan rata
3 mempunyai nilai kekerasan paling tinggi disebabkan penggunaan 
carbon yang lebih banyak sebagai bahan pengisi yang berpe
terhadap kekerasan dan keuletan. 
volume karet, memperbaiki sifat fisis karet dan memperkuat vulkanisasi 
(Boonstra, 2005). Selain 
mempengaruhi terhadap kekerasan kompon. Maka ini s
penelitian yang dilakukan Rahmaniar yaitu penggunaan sulfur yang tepat 
akan menghasilkan kekerasan yang tinggi.
3.2 Hasil Pengujian Tarik
Pada pengujian tarik dilakukan dengan standar SNI ISO 37: 
2015 dengan diperoleh hasil yang digambarkan pada h
Gambar 3.
Dengan melihat Gambar 3
Nilai kuat tarik rata
























-rata kompon 2 dengan variasi komposisi 
 dan sulfur 3,5 Phr sebesar 67, nilai kekerasan rata
black carbon 60 Phr
ompon 1, 2 dan 3 
 
-rata pada kompon 
Black carbon dapat memperbesar 




 Perbandingan Jenis Spesimen dengan Nilai Uji Tarik
 didapatkan hasil sebagai berikut: 
-rata untuk kompon pasaran sebesar 13,31 N/mm² 
-rata kompon 1 dengan variasi komposisi 






















tarik rata-rata kompon 2 dengan variasi komposisi black carbon 55 Phr 
dan sulfur 3,5 Phr sebesar 12,88 N/mm² nilai kuat tarik rata-rata kompon 
3 dengan variasi komposisi black carbon 60 Phr dan sulfur 4 Phr sebesar 
13,85 N/mm². 
Dilihat dari besarnya nilai rata-rata uji tarik, maka kompon 3 
mempunyai hasil yang paling tinggi yaitu sebesar 13,85 N/mm². Hal ini 
disebabkan penggunaan bahan pengisi black carbon secara signifikan 
dapat meningkatkan nilai beban tarik.  
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Dari penelitian dan analisa yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan diantaranya: 
1. Nilai kekerasan kompon 1, 2 dan 3 dibawah kompon pasaran, 
sedangkan untuk kompon 3 mempunyai nilai kuat tarik paling tinggi. 
Perbandingan yang digunakan ialah kompon 1 dengan variasi 
komposisi black carbon dan sulfur 50/3 Phr memperoleh nilai 
kekerasan dan kuat tarik 63,4/12,46 N/mm², kompon 2 dengan variasi 
komposisi black carbon dan sulfur 55 / 3,5 Phr sebesar 67/12,88 
N/mm², kompon 3 dengan variasi komposisi black carbon dan sulfur 60 
/ 4 Phr sebesar 69,4/13,85 N/mm². 
2. Semakin meningkat black carbon dan sulfur yang digunakan akan 
meningkatkan kekerasan dan kekuatan bahan. Black carbon dapat 
memperbesar volume karet, memperbaiki sifat fisis karet dan 
memperkuat vulkanisasi. Selain black carbon ternyata sulfur juga 
mempengaruhi terhadap kekerasan kompon, maka penggunaan sulfur 
yang tepat akan menghasilkan kekerasan yang tinggi.  
4.2 Saran 




1. Pada proses awal penelitian sebaiknya menyiapkan bahan penelitian 
ataupun materi secara lengkap dan jelas sehingga dalam pelaksanaan 
penelitian bisa berjalan dengan lancar. 
2. Dalam pembuatan spesimen uji sebaiknya memperhatikan syarat-syarat 
bahan uji yang sesuai dengan standar, agar hasil pengujian 
mendapatkan nilai yang valid dan benar. 
3. Sebaiknya pada proses pengujian dalam setiap penelitian dilakukan 
mengikuti standar yang telah ditetapkan. 
PERSANTUNAN 
Alhamdulillah, segala puji syukur hanya milik Allah SWT atas semua 
nikmat dan barokah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan penelitian 
ini. 
Tugas Akhir dengan judul “KARAKTERISASI BAHAN KARET 
ANGKATAN SEPEDA MOTOR DARI KOMPOSISI MATERIAL 
TERHADAP KEKERASAN DAN PENGUJIAN TARIK” dapat selesai berkat 
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan 
banyak terima kasih kepada: 
1. Bapak dan Ibu yang selalu memberikan do’a serta dorongan moril maupun 
materiil dalam penyusunan laporan ini. 
2. Bapak Ir. Pramuko Ilmu Purboputro, MT. Selaku pembimbing utama yang 
selalu sabar dalam memberikan arahan dan nasehat dalam penyusunan 
laporan Tugas Akhir ini. 
3. Bapak Nur Akhlis, ST, MT. Selaku pembimbing akademik yang telah 
mendampingi selama belajar sampai selesai penyusunan Tugas Akhir ini. 
4. Bapak Ir. Subroto, MT. Selaku Ketua Jurusan Teknik Mesin yang telah 
membantu dalam urusan administrasi. 
5. Bapak Ir. Sri Sunarjono, MT, Ph.D selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
6. Teman satu tim Ari Yulianto dan Zainal Arifin yang telah bekerja keras 
dalam menjaga kerjasama tim. 
12 
 
7. CV. Trinity Rajawali Universal Surabaya yang telah membantu dalam 
pelaksanaan observasi pembuatan kompon serta menyediakan tempat 
praktek. 
8. Semua Staff Balai Besar Kulit, Karet dan Plastik Yogyakarta yang telah 
membantu dalam observasi pembuatan vulkanisasi benda uji serta pengujian 
benda kerja. 
9. Rekan-rekan  Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang telah membantu dalam penyelesai Tugas 
Akhir yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
10. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam pelaksanaan serta 
penyelesaian Tugas Akhir ini. 
Penulis menyadari serta mengakui bahwa masih banyak kekurangan 
dalam penyusunan laporan ini. Oleh karena itu penulis mengharapkan nasehat dan 
saran dari pembaca. Semoga laporan Tugas Akhir ini dapat bermafaat untuk 
penulis serta orang lain yang membacanya. 
DAFTAR PUSTAKA 
Arti,  D.K., dkk. 2017. “Tinjauan Sifat Reologi Kompon Tread Ban Dengan 
Variasi Komposisi Carbon Black/Silika”. Tangerang Selatan: Pusat 




Hendarto, R.  2014. “Pengaruh Komposisi Kompon Ban Pada Koefisien Grip 
Dengan Lintasan Semen”. Skripsi thesis Surakarta:  Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. 
Hendrawan, M. A., dan Pramuko Ilmu Purbopotro. 2015. “Studi Karakteristik 
Sifat Mekanik Kompon Karet Dengan Variasi Komposisi Sulfur Dan 
Carbon Black Sebagai Bahan Dasar Ban Luar”. Surakarta: Fakultas 
Teknik, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Wargono, D. 2016. “Pengaruh Black Carbon Dan Sulfur Terhadap Koefisien 
Grip Ban Luar Dengan Batikan Lengkung Pada Lintasan Beton Saat 
13 
 
Kondisi Kering Dan Basah“. Skipsi Surakarta: Fakultas Teknik, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Wikipedia. 2017. ”Makalah pembuatan kompon”. Diakses pada tanggal  6 
Februari  2017 Jam 20.16 WIB  Diambil dari: 
http://maggiedarlenelautama88.blogspot.co.id/2016/01/makalah-
pembuatan-kompon-karet.html 
Wikipedia. 2017. ”Vulkanisasi”. Diakses pada tanggal  6 September  2017 Jam 
08.16 WIB. Diambil dari: https://id.wikipedia.org/wiki/Vulkanisasi 
 
